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Abstrak 

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIB Banyuasin merupakan salah satu 

Unit Pelaksana Teknis Pemasyarakatan di bawah naungan Kantor Wilayah 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Sumatera Selatan. Instansi ini memiliki 

87 karyawan yang terbagi menjadi 5 divisi. Penilaian karyawan terbaik berguna untuk 

mengarahkan perilaku dan sikap karyawan untuk menghasilkan kinerja yang baik dan 

berkualitas. Instansi ini sudah melakukan penilaian karyawan terbaik setiap bulan, 

dilakukan dengan menggunakan observasi dan sistem tunjuk sehingga masih bersifat 

subjektif dan tidak ada bobot kriteria. Dibuatnya Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

penentuan karyawan terbaik bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam 

perhitungan kinerja karyawan. Dalam penelitian ini, metode pengembangan sistem 

yang digunakan adalah Rational Unified Process (RUP). Metode perhitungan yang 

digunakan adalah Simple Multi Attribute Rating Tachnique (SMART). Dari metode 

pengembangan dan perhitungan yang dilakukan menghasilkan Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) Penentuan Karyawan Terbaik untuk Lembaga Pemasyarakatan 

Narkotika Kelas IIB Banyuasin. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan suatu perusahaan. Kinerja karyawan juga mempengaruhi perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan (Ardhiyanto, Lusiana dan Mariana, 2019). Dengan 

menilai kinerja karyawan, perusahaan dapat memberikan penghargaan kepada 

karyawan yang berprestasi (Setiawan dan Yulistia, 2023). Menurut (Prabu dan 

Wijayanti, 2016) penghargaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan dimana hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pemberian 

penghargaan secara terus menerus terhadap karyawan, maka akan berdampak pada 

semakin meningkatnya kinerja karyawan. 

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIB Banyuasin merupakan 

instansi yang bertanggung jawab membina dan memberikan bimbingan kepada 

narapidana. Instansi ini beralamat di Jalan Tanjung Sari LK III, RT.029/RW.006, 

Sukamoro, Kec. Talang Klp., Kab. Banyuasin, Sumatera Selatan. Karyawan yang 

ada di instansi ini sebanyak 87 karyawan yang terbagi menjadi 5 divisi yaitu sub 

bagian tata usaha, seksi bimbingan napi/anak didik, seksi kegiatan kerja, seksi 

administrasi keamanan dan tata tertib, dan kesatuan pengamanan LAPAS. Setiap 

akhir bulan, instansi ini melakukan penilaian karyawan terbaik yang dilakukan oleh 
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kepala divisi dan tim penilai yang terdiri dari 7 orang. Penilaian yang dilakukan 

oleh masing-masing kepala divisi yaitu dengan melakukan observasi langsung 

dengan beberapa kriteria, yaitu: 

1. Penilaian dilakukan berdasarkan wujud karyawan yang terlihat atau 

nyata, contohnya dari penampilan dan juga cara berpakaian. 

2. Melakukan tugas sesuai prosedur, memeriksa kembali data secara 

benar, menyampaikan informasi sesuai fakta. 

3. Hadir tepat waktu, memberikan bimbingan yang baik kepada anak 

didik (narapidana) sesuai prosedur yang ditetapkan, merespon 

pengunjung dengan cepat. 

4. Menunjukkan sikap profesional terhadap anak didik (narapidana). 

 

5. Menyampaikan informasi secara informatif, tidak menghakimi anak 

didik (narapidana) secara pribadi. 

Setelah masing-masing kepala divisi melakukan observasi, hasil penilaian 

yang dilakukan kepala divisi ialah berupa kandidat calon karyawan terbaik dari 

berbagai divisi, masing-masing maksimal 2 orang di setiap divisi. Dalam 

melakukan penilaian secara observasi, kepala divisi tidak memiliki nilai berupa 

angka, melainkan hanya dilakukan dengan pengamatan secara langsung saja 

terhadap anggota divisi. 

Setelah mendapatkan kandidat calon karyawan terbaik, maka tim penilai 

yang berjumlah 7 orang akan melakukan observasi secara langsung kepada calon 

kandidat yang telah terpilih dan kemudian memberikan nilai untuk masing-masing 
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kandidat yang akan dituangkan ke beberapa kriteria penilaian seperti absensi 

kehadiran, kinerja, tanggung jawab, dan sikap selama berada di lingkungan kerja. 

Cara perhitungan penilaian yaitu tim penilai memberi nilai secara manual dengan 

mencatat menggunakan kertas untuk masing-masing kriteria, kemudian hasil nilai 

semua kriteria akan dijumlahkan. Maka dari total tersebut didapatkan total yang 

paling besar dan karyawan tersebut akan terpilih menjadi karyawan terbaik seperti 

yang terlihat pada Tabel 1.1 Perhitungan Instansi. 
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Tabel 1.1 Perhitungan Instansi 

 

Nama 

 

 

Divisi 

Kriteria 

 

Total Absensi Kinerja Tanggung 

 

Jawab 

Sikap 

Slamet 

 

Wartoyo 

Seksi bimbingan 

 

napi/anak didik 

95 85 85 80 345 

Muhammad 

 

Hidayat 

Seksi kegiatan kerja 95 90 90 87 362 

Yulia Astini 

 

SKM 

Sub bagian tata usaha 90 80 90 80 340 

Rahmad 

 

Hidayat 

Kesatuan 

 

pengamanan LAPAS 

90 90 90 90 360 

Purnawan Seksi administrasi 

keamanan  dan tata 

tertib 

87 95 90 90 362 

 

 

Nilai yang terlihat pada tabel merupakan hasil dari diskusi seluruh kepala divisi 

dan seluruh tim penilai dimana terdapat range nilai berupa: 

Kurang : 0 - 25 

 

Cukup baik : 26 - 50 

 

Baik : 51 - 75 

 

Sangat baik : 76 - 100 
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Hasil akhir dari penilaian karyawan hanya berupa penjumlahan terhadap 

angka-angka yang diberikan dari setiap kriteria yang digunakan. Karyawan yang 

mendapatkan angka tertinggilah yang menjadi karyawan terbaik dan juga untuk 

hasil angka yang sama tentunya akan menjadi kendala dalam menentukan 

karyawan terbaik dimana tim penilai harus melakukan peninjauan kembali 

terhadap karyawan yang memiliki hasil nilai yang sama dimana hal ini akan 

memakan waktu lagi untuk melakukan penilaian. 

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh masing-masing kepala 

divisi dan tim penilai tersebut, penilaian tidak memiliki rincian penjelasan dan 

bobot untuk masing-masing kriteria, dimana hal tersebut dapat mengakibatkan 

ketidakadilan dan membuat penilaian menjadi tidak objektif. Oleh karena itu, 

sebaiknya masing-masing kriteria memiliki bobot nilai agar penilaian menjadi 

seimbang dan mengetahui kriteria mana yang menjadi prioritas utama dalam 

penilaian karyawan terbaik. 

Untuk mengatasi permasalahan penilaian karyawan di Lembaga 

Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIB Banyuasin, maka perlu adanya sistem 

pendukung keputusan dengan menerapkan metode perhitungan agar hasil yang 

didapatkan maksimal. Banyak metode yang dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan terhadap pemilihan karyawan terbaik, diantaranya Simple Additive 

Weighting (SAW), Weighted Product (WP), Technique for Order Preference by 

Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), Analytic Hierarchy Process (AHP), Simple 

Multi Attribute Rating Technique (SMART). 
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Dari beberapa metode tersebut, menurut (Hasugian dkk., 2023) penelitian 

pada lembaga non-Bank, metode SMART memiliki kelebihan yaitu pengolahan 

data bersifat objektif, dan metode ini juga lebih sederhana, lebih mudah dan lebih 

cepat dalam hal pengambilan keputusan. Selain itu berdasarkan penelitian 

(Yuliyanti, Pradana dan Somantri, 2018) pada PT Ajinomoto, metode SMART 

memungkinkan untuk melakukan penambahan/pengurangan alternatif dan 

perhitungan yang sederhana. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dapat disimpulkan 

bahwa Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIB Banyuasin membutuhkan 

sistem pengambilan keputusan yang tepat untuk memilih karyawan terbaik dengan 

memenuhi kriteria yang ditetapkan. Oleh karena itu penulis memilih judul 

“RANCANG BANGUN SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN 

PENENTUAN KARYAWAN TERBAIK MENGGUNAKAN METODE 

SMART STUDI KASUS: LEMBAGA PEMASYARAKATAN 

NARKOTIKA KELAS IIB BANYUASIN”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, didapatkan 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Belum adanya bobot nilai untuk masing-masing kriteria penilaian yang 

dilakukan oleh kepala divisi dan tim penilai. 
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2. Penilaian yang dilakukan oleh kepala divisi masih bersifat subjektif 

dimana kepala divisi melakukan penilaian dengan observasi dan sistem 

tunjuk saja tanpa melakukan perhitungan khusus sehingga penilaian 

cenderung kurang akurat. 

3. Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk masing-masing kepala divisi 

menentukan calon kandidat karyawan terbaik dikarenakan banyaknya 

anggota divisi. 

 

1.3 Ruang Lingkup 

 

Dalam penelitian ini ditentukan ruang lingkup atau batasan masalah sebagai 

 

berikut: 

 

1. Sistem yang dibuat akan membantu dalam pengambilan keputusan yang 

berfokus pada perhitungan, penentuan kriteria, bobot, dan hasil akhir 

berupa ranking. 

2. Sistem pendukung keputusan akan dibuat berbasis web. 

 

3. Metode yang akan digunakan untuk membantu dalam pengambilan 

keputusan adalah Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART). 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

 

Dalam pengembagan sistem pendukung keputusan memiliki tujuan dan 

manfaat untuk penilaian penentuan karyawan terbaik pada Lembaga 

Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIB Banyuasin. 
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1.4.1 Tujuan 

 

1. Memanfaatkan metode Simple Multi Attribute Rating Technique 

(SMART) untuk membangun sistem pendukung keputusan yang efektif 

pada Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIB Banyuasin untuk 

mempermudah melakukan penilaian karyawan terbaik dimana penilaian 

ini dilakukan secara objektif. 

2. Sistem yang dikembangkan akan menghasilkan penilaian yang akurat. 

 

1.4.2 Manfaat 

 

1. Menjadikan proses penilaian kinerja karyawan yang dilakukan oleh 

instansi lebih objektif sehingga tidak terjadi ketidakadilan antar 

karyawan. 

2. Tim penilai menjadi lebih mudah dalam melakukan penilaian dengan 

cepat, dan tepat di dalam hasil penilaiannya. 

3. Memperkecil kemungkinan terjadinya kesalahan dalam perhitungan. 

 

 

1.5 Metodologi 

 

Dalam penelitian ini menerapkan metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

1.5.1 Metode Sistem Pendukung Keputusan 

 

Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) yang 

dikembangkan oleh Edward pada tahun 1997, merupakan salah satu teknik 
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pengambilan keputusan yang efektif untuk menyelesaikan permasalahan 

dengan banyak kriteria. Teknik ini berlandaskan pada prinsip bahwa setiap 

alternatif memiliki beberapa kriteria dengan nilainya masing-masing. Setiap 

kriteria juga memiliki bobot yang menunjukkan tingkat kepentingannya 

dibandingkan dengan kriteria lain. Pada dasarnya, SMART menggabungkan 

nilai-nilai kriteria dan bobotnya untuk menghasilkan skor total bagi setiap 

alternatif. Alternatif dengan skor total tertinggi kemudian dipilih sebagai 

keputusan terbaik (Yuliyanti, Pradana dan Somantri, 2018). 

1.5.2 Metode Pengembangan Sistem 

 

Metodologi yang digunakan untuk mengembangkan aplikasi ini yaitu 

menggunakan metodologi RUP (Rational Unified Process). RUP (Rational 

Unified Process) merupakan pendekatan pengembangan perangkat lunak 

yang dilakukan berulang-ulang (iterative), yang berfokus pada arsitektur, 

dan lebih diarahkan berdasarkan penggunaan kasus (Rosa dan Shalahuddin, 

2011). Berikut tahapan-tahapan pada metode RUP (Rosa dan Shalahuddin, 

2011). 

1. Inception (permulaan) 

 

Tahap ini membuat gambaran proses bisnis yang diperlukan untuk 

memahami alur kerja dan kebutuhan sistem. Menentukan kebutuhan 

sistem yang akan dibuat berdasarkan pemahaman terhadap proses 

bisnis dan ruang lingkup proyek. Langkah-langkah yang diperlukan 
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yaitu, memahami ruang lingkup proyek ( menganalisis biaya, waktu, 

kebutuhan, dan risiko, menentukan tujuan dan sasaran proyek secara 

jelas), dan juga membangun kasus bisnis dengan menjelaskan 

manfaat dan nilai tambah yang akan diperolah dari sistem. 

2. Elaboration (perencanaan) 

 

Tahap ini memfokuskan pada perancangan arsitektur sistem, 

melakukan analisis kelayakan arsitektur sistem, mengidentifikasi dan 

mengevaluasi risiko yang terkait dengan arsitektur sistem, 

melibatkan kegiatan analisis, desain, dan implementasi sistem, dan 

juga membuat purwapura sistem (prototype). 

3. Construction (konstruksi) 

 

Tahap ini pengembangan komponen dan fitur sistem menjadi fokus 

utama, dan implementasi pengujian sistem pun menjadi prioritas 

dengan melibatkan penerapan desain sistem ke dalam kode program. 

Menghasilkan produk perangkat lunak yang siap digunakan. 

4. Transition (transisi) 

 

Tahap akhir ini memfokuskan pada penyebaran atau pemasangan 

sistem agar mudah dipahami dan digunakan oleh pengguna. 

Melibatkan beberapa aktivitas penting yaitu, pelatihan pengguna, 

pemeliharaan sistem, dan pengujian sistem. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

 

Laporan ini dibuat dalam bab yang telah disusun dengan cara sistematik 

kemudian akan dibagi menjadi beberapa sub bab. Isi dari masing-masing bab secara 

garis besar akan diuraikan sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, permasalahan, ruang lingkup, 

tujuan dan manfaat, metodologi, dan sistematika penulisan pada laporan skripsi ini. 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

 

Pada bab ini menjelaskan uraian teori-teori yang berhubungan dengan penulisan 

yang digunakan pada laporan skripsi serta beberapa penelitian terdahulu yang 

menunjang laporan skripsi. 

BAB 3 ANALISIS 

 

Pada bab ini berisi penjelasan analisis permasalahan dan metode yang digunakan 

dalam penelitian. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini berisi tentang diagram, sistem yang akan dibangun, rancangan 

antarmuka, serta hasil uji coba sistem yang telah dibangun. 

BAB 5 PENUTUP 

 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran terkait dari tugas akhir ini . 
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